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Bengkel Rajawali Motor merupakan salah satu bentuk usaha swasta yang bergerak di bidang jasa servis dan penjualan suku cadang sepeda motor di kota Malang. Bengkel ini memiliki kesulitan dalam menangani persediaan suku cadang karena suku cadang yang dimiliki sangat banyak, baik jumlah maupun jenisnya. Masing masing barang memiliki riwayat penjualan yang berbeda-beda sehingga memerlukan tenaga dan waktu yang banyak untuk mengatur persediaan suku cadang yang beragam. Dalam menangani persediaan, saat ini pemilik bengkel hanya mengandalkan perkiraan penjualan suku cadang. Hal ini sering menimbulkan masalah yaitu jumlah persediaan suku cadang yang kurang atau berlebih sehingga berdampak pada pembelian suku cadang di masa mendatang. Kekurangan jumlah persediaan suku cadang menimbulkan proses bisnis terhambat, sedangkan kelebihan jumlah persediaan suku cadang menimbulkan kerugian pada bengkel yaitu pembekuan modal karena barang mengendap di gudang. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat membantu pemilik bengkel dalam menangani persediaan suku cadang yang dibutuhkan yaitu dengan melakukan peramalan pembelian. Peramalan dilakukan dengan menggunakan metode Single Moving Average. Metode ini merupakan suatu metode peramalan yang dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan dari masa lalu, kemudian mencari nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk periode yang akan datang. Metode ini terbukti dapat membantu peramalan untuk efisiensi bahan baku dan stok barang di periode mendatang. Dengan adanya sistem informasi peramalan pembelian suku cadang ini, pemilik bengkel dapat terbantu dalam menangani persediaan suku cadang. Berdasarkan pengujian metode yang dilakukan, moving average = 3 memiliki MAPE terkecil yang paling banyak.
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Rajawali Motor Workshop is a form of private business engaged in the service and sale of motorcycle spare parts in the city of Malang. This workshop has difficulties in handling spare parts inventory because the spare parts owned are very large, both in number and type. Each item has a different sales history, so it takes a lot of effort and time to manage a variety of spare parts inventory. In handling inventory, currently, the workshop owner only relies on estimates of spare parts sales. This often causes problems, namely the amount of spare parts inventory that is less or excessive, so that it has an impact on the purchase of spare parts in the future. Lack of spare parts inventory causes business processes to be hampered, while excess spare parts inventory causes freezing of capital because the goods settle in the warehouse. Therefore, we need an information system that can assist workshop owners in handling the required spare parts inventory, namely by forecasting purchases. Forecasting is done using the Single Moving Average method. This method is a forecasting method that is carried out by taking a group of observed values ​​from the past, then looking for the average value as a forecast for the future period. This method is proven to be able to help forecast the efficiency of raw materials and stock of goods in the future period. With this information system for forecasting the purchase of spare parts, workshop owners can be assisted in handling spare parts inventory. Based on the method tested, moving average = 3 has the smallest MAPE at most.
